BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. khitobah
1. Pengertian khitobah

Khitobah berarti ceramah atau pidato.’Pidato dapat disamakan

dengan Retorika (Yunanij) @ N’m speaking (Inggris). Pidato
memiliki_afti @ni&iyampalan bLﬁ[ @ra lisan. yang isinya
i menQ n kata atau

dapat”be “macg

bah‘a:ﬁgéra 0 \/ rf keté \/ teMn dalam
\\ Ses %man

=t
tinUitu
omunik pemiicara,
: 4 icahglian, dh\ [ adalah

pendpyr . ‘ san' Dg
bahwa @smo tjfidakan

pYampaign
pembicara k dengar. Sedangkan dal‘nﬁh;:sa Jawa disebut
sesorah atau pidato yanglt%R&ngungkapkan gagasan di

depan banyak orang secara lisan dengan teknik tertentu.8Pidato dikatakan

meamilih kaf¥ mpen(

berhasil jika mampu mempengaruhi, membujuk, atau mengubah suasana

hati orang yang mendengarkannya. Dalam

"Munawwir, Ahmad Warson. Kamus Al-Munawwir. Arab Indonesia,(Yogyakarta:
Pustaka Progresif,1984),294.

8Jayanti, Reni Dwi,Dahsyatnya Pidato Praktek Public speaking dan Master of
Ceremony (MC) yang Dahsyat,(Jakarta: Media Books,2012),9.
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masyarakat pasti ada sekelompok orang yang diperintahkan untuk
berdakwah sejalan dengan eksistensi umat Islam sebagai umat yang
terbaik, yang memerintahkan kebaikan dan melarang hal-hal yang
munkar.

Orang yang berpidato selalu bersinggungan dengan orang

banyak, seseorang berbicara langsung di mimbar atau mimbar dan isi

pembicara ditujukan k pw@g tNk ah itu. sekedar informasi,

pesan atau ses%&;g harus dilakukan OQOQ @mendengarkan

pidatoza/%?' ata D). Da(aulu hingga
b

s‘ek‘alﬂg, be i
safrpat e /

m

pighra di

\ e KESamti

mendenga(%) t& N
baik di depan pumgmmemb

yang baik.

flato at icara yang

uw apai‘jenjang karir

Pidato adalah penyampaian ide, pikiran, atau informasi kepada
orang lain secara lisan dengan metode tertentu. Ada juga pidato, yaitu
seni berbicara atau seni berbicara yang didukung oleh wawasan ilmiah
yang luas dan dapat dipertanggungjawabkan. Berpidato di dunia

pesantren sering disebut khithabah dan orangnya disebut khatib (Hakim,
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2010:8). Kita bisa melihat orang-orang yang memiliki keterampilan dan
keahlian berpidato di forum-forum kenegaraan, kuliah, kuliah, diskusi,
debat, seminar, kampanye, partai politik, pelatihan, dan sebagainya. Jadi,
yang dimaksud dengan khitobah adalah salah satu cara untuk
menyampaikan informasi, menyebarkan pesan, menjelaskan ide kepada

orang lain, tetapi disini ada batasannya, sekelompok orang yang

berkumpul, misalnya rag atNT’]Adapun yang dimaksud
a@m lah,“"masalah dan

dengan tujuane;;t& alah menemukan sesu @
sebaga%j%l Ji k bar@, maka tidak
uca

dise

" e ) é

d) Menghibur

e) Membujuk

f)  Menarik perhatian
g) Memperingatkan
h) Membentuk kesan

i)  Memberikan instruksi
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j) Membangun semangat

k) Menggerakksan massa, dan lain-lainnya.

Dengan banyaknya fungsi-fungsi pidato di atas maka fungsi yang
sering digunakan adalah memberikan informasi, yang bertuajuan untuk
menyampaikan informasi atau keterangan kepada pendengar, agar

diharapkan untuk mengetahui, mengerti, dan menerima informasi yang

disampaikan: Selx QM yMi@@banyak tujuan pidato
antara Ialq

* d ' padd” Orang

\'Z/ ngyang

. Jenis-jenis khitebah PROBO\/\

Seperti yang dijelaskan di atas, bahwa fungsi dari pidato
demikian banyak dan beragam, fungsi yang paling sering digunakan
adalah untuk memberikan informasi, menghibur, menyakinkan dan
memberikan instruksi. Fanani mengungkapkan bahwa, mengingat fungsi

yang beragam, maka jenis-jenis pidato pun beragam adanya yang sesuai
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dengan maksut serta tujuan yang hendak dicapai, adapun ciri-ciri tersebut
adalah:
a. Pidato Pembukaan
Pidato pembukaan yaitu pidato singkat yang dibawakan oleh
pembawa acara atau MC.

b. Pidato Penghargaan

Pidato pengharg ,{ ALSldN Uengarahkan pada suatu
pertemuang: \ Q

DROBO\/\

Pidato pertanggungjawaban yaitu pidato yang berisi suatu laporan

Pidat

tugas‘atau w

f. Pidato Pertanggungjawa

pertanggung jawaban.
Metode dalam berpidato bisa dilakukan dengan impromptu atau

spontan, membuat kerangka atau garis besar, menghafal naskah, atau
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membaca naskah. Agar dapat berpidato dengan baik, perhatikan langkah-
langkah berpidato berikut ini.
a. Menentukan topik. Menentukan topik dapat berupa topik bebas
atau terikat dengan syarat baru, relevan, dan menarik.
b. Mengumpulkan data atau opini disertai sumber asal data.

c. Membuat kerangka-kerangka.

d. Mengembangkan K@kawatfrupa narasi, deskripsi,
ekspo%f&r si, ataupun argumen as&

bawdhan 7org

bobo I am deskripsi-mau

yang bai%' ) qrus di;s ipsikan yang
harus dikuasai, rdefrliki mpila W isi;”Uraian berisi
pengetahuan, ada tujuan yanRgQ?gai, dan terjalin hubungan yang

harmonis antar pembaca, topik, dan pendengar. Kelima poin ini

merupakan dasar untuk menciptakan keterampilan berbicara yang baik.

. Etika dalam khitobah

Etika di atas podium hampir sama dengan gerakan di atas

podium, perilaku pembicara semenjak dari mulai maju sudah menjadi
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perhatian, sampai selesai menyelesaikan pidatonya Ketika berpidato
harus mencakup beberapa hal antara lain:
a. Gerak-gerik Tubuh
Seorang pembicara, selain didengar, juga dilihat oleh orang
lain. Dalam menyampaikan pidato, seseorang harus mampu

menciptakan kesan visual sekaligus kesan auditori. Biasanya saat

menyampaik g pNa(?n terakhir yang didapat
audiens %&g,{pemblcara berasal dari I@buhnya Oleh

ng%lm DEy d»@kan dengan
‘,@fektlf

nan,

)

________
......

in

wajahnya W

keadaa
dan perasaannya aka ;B Jika 'semuanya tidak ada,

ingga semua ide

pembicara akan tidak tampak jujur ata
b. Pentingnya Aksi Tubuh
Aksi tubuh yang efektif dalam berpidato sangatlah penting.
Gerakan tubuh dapat membantu pembicara dapat menyesuaikan

diri dengan situasi berbicara. Pada permulaan sebuah pembicaraan,
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ketegangan otot dapat dikurangi dengan memberikan isyarat tangan

dan dengan sedikit otot timbul sebagai akibat dari kesantaian.
White dan Henderlider memberikan empat buah kegunaan

dari aksi tubuh yang efektif itu, antara lain:

1) Menyesuaikan dengan situasi berbicara

2) Mendapatkan dan mempertahankan kepentingan dan perhatian
3) Menjelaskan ap&S NU
4) Men ‘\gk an Q
/ %E(ak- N mer(étkan dan
| A%{)e tifigan X ilihap dan
Aenaiime Q) Ly el dan
W adgmgetak-

tuan-
Feeee. ] mbantu

berfungsi

ﬁ yangg icara dan untuk

Dalam berbicara, kita pasti menggunakan kode-kode yang

untuk men{p%&

menjelaskan makna.

c. Kegunaan Aksi Tubuh

terlihat. Kode terlihat tersebut dapat dibagi menjadi empat, antara

lain:
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1) Ekspresi wajah
Ekspresi wajah adalah sebuah lambang pembicaraan
terlihat yang bermakna. Yang dianggap paling penting bagi
pembicara itu adalah mata, sehingga bertatapan mata adalah
sebuah alat yang efektif untuk mendapatkan perhatian. Dengan

melalui mata, hubungan dengan para hadirin itu dapat

diperhatiakan, ;Keﬁ)gan N t?kepada pembicara “yang

ada kami dengan mat wm percakapan

arkan sikap
%ajah

yang

Pidat tePsebut.

a@&gal pendirian

erdiri _dan sedang berbicara.

i~

pembicara - bagaimd
Dasar-dasar dari postur tubuh yang baik adalh mencadangkan
energy fisik dan pengendalian tubuh yang memadai untuk
menjamin  kebebasan  bergerak dan  berdiri  dengan
menyenangkan. Postur yang tepat bagi pembicara adalah postur

yang memberinya perasaan santai dan menjadikannya tempak
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terkendali, menguasai diri, santai, dengan energi cadangan yang
siap untuk dipakai, serta menguasai baik dirinya sendiri maupun
situasi berbicara itu.

Tentu saja, tidak ada satu-satunya cara berdiri yang benar
ketika menyampaikan sebuah pidato, namun dapat disarankan

beberapa pedoman tersebut:

a. Tubuh ’h%: f& |uN t:[tekukan yang berlebih-
icara itu tidak boe eyt seorang tentara
& oF ; X antm(‘ emberikan

tidak boleh

ga

kada telalu s satu dikantong,
kedua tangarEzgﬁ gtangan didekapan dibelakang
pembicara tersebut. Akan tetapi, posisi tangan tidak boleh
dipertahankan satu posisi saja untuk jangka waktu yang lama.
c. Sikap yang pantas harus dipraktekkan dengan postur tubuh
yang baik ketika berbicara. Postur yang baik itu harus

menjadi suatu kebiasaan, bukan hanya tindakan yang
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kadang-kadang dan spontan saja. Kesalahan yang paling
sering terjadi dalam panggung poster itu adalah
“pembungkuk” memberikan kesan bahwa pembicara dalam
keadaan lelah sekali, sehingga sukar baginya untuk berdiri.
“Penyandar” jelas sekali tampak berpegang pada podium,
kesebuah meja, sandaran kursi, atau benda-benda lain.

“Ornag ,ya{‘u SpaN t?h seperti seorang tentara
ap

ntuk memberi horm e@a mundur ke

o—" LT

dapat q(\g E pen JE hXFI mendekat atau
menjauh dari para dari salah satu sisi podium ke

sisinya yang lain, perubahan dalam postur semuanya ini berarti
gerakan. Gerakan itu apadilaksanakan secara alami dan dengan

lancar akan membangunkan para hadirin yang mengantuk.
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4) Isyarat-isyarat
Isyarat adalah gerakan yang bermakna dari beberapa
bagian tertentu dari tubuh, bahkan dari seluruh tubuh. Pada
umumnya isyarat itu dibuat oleh gerakan kepala, bahu, tangan,
dan kadang-kadang kaki. Gerakan isyarat yang efektif memiliki

kepantasan, kelengkapan, keragaman, dan penyataan. agar

menjadi kegli P&g( ISN erlu"dipraktekkan dengan
sadar n orang harus mengajqul @ hanya ketika

eng@ﬁuan

tentang

°

N E ‘
g WmsaRica S -b

’se ---------- — dan pentagl

. disi li
Pa ersih, a@‘\/&a nyapas
4) Tidak menggangR ﬁ
5) Memakai pakaian yang menyenangkan para hadirin
e. Menggunakan Sistem Public Address
Sistem public address itu harus digunakan dengan tepat.
Microfon harus menyampaikan informasi yang lengkap dan

pembicaraan yang dapat dipahami. Jarak antara pembicara dengan
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microfon itu harus dipertahankan sedemikian rupa sehingga
kandungan frekuensi suara itu akan menjadi berbeda-beda, serta
keseimbangan antara suara langsung dan gaungnya kan turun naik
terutama jika gerakan itu cukup untuk memperlukan pengendalian
volume. Dalam sebuah auditorium, mikrofon itu biasanya

diletakkan kira-kira tiga langkah dari tempat berdirinya pembicara

itu. Jika_.pembigcar itSakNiwapkan pidatonya tanpa
banyakb%%k rkeliling dan dengan su@z@normal.

In mover

. [% ggltu
|

" (pe

?ﬂ
mukKa agal

dike \é
Motivas adlaR@?B yang mendorong

seseorang untuk mencari kepuasan atau mencapai suatu tujuan. Atau

motif adalah daya penggerak yang mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu. Jadi, motivasi berarti membangkitkan suatu motif

(gerakan) untuk melakukan sesuatu dalam mencapai kepuasan dan

°Prawira, Purwa Atmaja. Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru,(Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media,2015). HIim. 129.

O1slamuddin, Haryu. Psikologi Pendidikan. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2012).
HIm.259.
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tujuan seseorang.'!Motivasi merupakan faktor penting yang selalu
mendapat perhatian dalam berbagai upaya yang ditunjukkan untuk
mendidik dan mengajar manusia, baik dalam pendidikan formal,
nonformal, maupun informal. Guru biasanya mencerminkan
kepedulian mereka terhadap motivasi siswa dengan mengajukan

pertanyaan seperti, “Mengapa Ani tidak bisa fokus pada pelajaran hari

rN adi/ne ytf? utama kegagalan dalam

ivasinya untuk pelajar y@ndah.Berbagai

ini? Atau masalah ya

belajar ada%‘&e

PandanydMmrerhag

[ ¥,

atu__b yang diberikan
a

oY

Q ertindak sesuai dengan yang

diharapkan. Pemodelan adalah contoh perilaku yang

kepada individu ji

dimaksudkan  agar individu lain  meniru  perilaku
tersebut.Menurut pemahaman behavioristik, motivasi adalah

faktor eksternal yang perlu dirancang untuk mengubah perilaku

UMa’arif, Zaenal. Komunikasi Etika dan Hubungan Antar Manusia. (Semarang:
Duta Nusindo,2007). HIm. 67.
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individu sesuai dengan perilaku yang diharapkan dengan
memodifikasi perilaku yang diterapkan dengan menerapkan
konsekuensi dari perilaku yang ditampilkan oleh individu,
seperti penguatan dan hukuman. Oleh karena itu, segala faktor
yang berkaitan dengan hal tersebut perlu disediakan agar

individu termotivasi untuk melakukan kegiatan yang bertujuan
untuk mengub hPr&il v yNh apkan.
2) Pand ‘a\,lggmtivisme terhadapgro?t@ 0
4 ) P2 ekankan pada
% 3 : pnitif t al_makhluk

) -
Sreld —
-~

a pi pada E@&a/ miliki sejumlah
kebutuhan yang pa £ u tertentu menuntut kepuasan,

dimana hal-hal yang dapat memberikan kepuasan terhadap suatu

kebutuhan merupakan tujuan dari kebutuhan tersebut. Ketika
kebutuhan manusia mendesak, timbul ketegangan yang
menuntut pemenuhan. Seseorang Yyang melakukan kegiatan

belajar secara terus menerus tanpa adanya motivasi dari luar
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merupakan motivasi intrinsik yang sangat penting dalam
kegiatan belajar. Namun, seseorang yang tidak memiliki
keinginan untuk belajar, dorongan dari luar dirinya diharapkan
bersifat ekstrinsik. Oleh karena itu, motivasi ekstrinsik
diperlukan jika tidak ada motivasi intrinsik dalam diri seseorang

sebagai subjek penelitian. Diriwayatkan dari Umar bin al-

as@lah
amal%‘& ng nlatnya dan sesun

Khattabbah

“Sesungguhnya setiap

g&n@iap orang akan
ikerja@‘nya. Barang

a d'|§ akan

--------------

set% . Ti
ada pe d Ran jaB \a pa tujuan, apakah
itu sepenuhnya ter idak. Tujuan di balik setiap

tindakan kemudian menjadi topik diskusi dalam studi psikologi.

Dalam hal ini yang perlu diperhatikan oleh seorang
pendidik dalam  membimbing peserta didik adalah
kebutuhannya.Al-Qusby membagi pula kebutuhan manusia

dalam dua kebutuhan pokok yaitu:
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1. Kebutuhan primer, yaitu kebutuhan jasmani seperti makan,
minum dan tidur.

2. Keutuhan sekunder, yaitu kebutuhan spiritual, kemudian ia
membagi kebutuhan spiritual menjadi enam macam, yaitu
kebutuhan akan cinta, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan
akan harga diri, kebutuhan akan kebebasan, kebutuhan untuk
sukses.**Pepd rSgaN emperhatikan kebutuhan

’i UQ er dan sekunder

psikologis atau kebut

ertl 4 ' "\ " ngga ng dltekankan

éa(a annya

ut,

tivasi

rPd:pat ﬁ \é maksud dengan
motivasi intrinsik ada otif-motif yang menjadi aktif

atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam

_____

diri setiap individu terdapat dorongan untuk melakukan sesuatu.
Jika seseorang sudah memiliki motivasi intrinsik dalam dirinya,

maka ia secara sadar akan melakukan sesuatu yang tidak

2Ramayulis,. Ilmu Pendidikan Islam. (Jakarta: Kalam Mulia. 2004). HIm. 132.
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memerlukan motivasi dari luar dirinya. Dalam kegiatan belajar,
motivasi intrinsik sangat dibutuhkan, terutama belajar mandiri.
Motivasi muncul karena ia membutuhkan sesuatu dari apa yang ia
pelajari. Motivasi berkaitan dengan kebutuhan seseorang yang
menimbulkan kesadaran untuk melakukan kegiatan
belajar.Seseorang yang memiliki motivasi intrinsik selalu ingin

maju dalambelaj r.R@aNWbelakangi oleh pemikiran

pasitif, l@homs ua mata pelajaran yan elgari sekarang akan

~di &!&n da ‘ ¢ ~ rang rgdlipun di masa

| Aﬁ/ 3 % / kare :}H/ke daran
Q S ada

Nese g / e asals
: Dad i ik yanemcul
D herdasarkan | aSaA( fglengan tujueeassi nymnut

Mo%str S . ] & It da gsi karena
adanya rang%&n p ar. MOEW

agar siswa termotivasi . Guru yang berhasil mengajar
adalah guru yang pandai membangkitkan minat belajar siswa. Oleh
karena itu, guru harus mampu dan pandai menggunakan motivasi
ekstrinsik ini secara tepat dan benar untuk mendukung proses

edukatif intrinsik di kelas. Motivasi ekstrinsik tidak selalu buruk.

Motivasi ekstrinsik sering digunakan karena materi pelajaran tidak
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menarik perhatian siswa atau karena sikap tertentu terhadap guru
atau orang tua. Baik motivasi ekstrinsik positif maupun motivasi
ekstrinsik negatif mempengaruhi sikap dan perilaku siswa..
Motivasi belajar dikatakan ekstrinsik jika siswa menempatkan
tujuan belajarnya di luar situasi belajar. Siswa belajar karena ingin
mencapai tujuan yang berada di luar apa yang mereka pelajari.*®

Misalnya s SZR da?\bflz\ir]karena mengetahui bahwa
besok p%i‘xa a ujian dengan hara& Wpat nilai yang

8 dipelgg€iri bukan ingin

hﬁnsndapat
at @akan

kargai==dan

---------
-~ G CITN

memil%ar\ / Btivasi ; .
tidak ‘hanya w 5?5 etapi_ j @/ﬁ dosen, dan
karyawan sekolah, karya ‘gjsahaan. RBS. Fudyaranto
menuliskan fungsi motivasi sebagai berikut:

a. Motif mengarahkan dan mengatur perilaku individu. Perilaku

individu dikatakan termotivasi jika bergerak ke arah tertentu.

Dengan demikian, suatu motif harus memiliki tujuan tertentu,

31slamuddin, Haryu. Psikologi. HIm. 144,
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mengandung ketekunan dan ketekunan dalam bertindak.
Kompleksitas suatu motif dipengaruhi oleh berbagai variabel yang
berlangsung di dalam organisme dan di lingkungan sekitarnya.
Lashley (dalam bukunya Prawira 2013:321) menjelaskan beberapa
variabel motivasi yang penting untuk diketahui: faktor kebiasaan

individu, walaupun tidak semua kebiasaan berperan sebagai

motivator,~Kesi arNgal,NiCT sikap individu yang

memper*%r‘& ses motivasi, faktor gigPdalam,_organisme

ebagfli kondisi yang
' Q{ gkal) laku

dirnaeividu

el (A (LT

g ; i N .
untuk meWg?j kan_a @&e/ﬁtidak berlanjut
dalam jangka panjanR@Os%kin besar motif dalam diri
individu, semakin efisien dan sempurna perilakunya.**Jadi fungsi
motivasi secara umum adalah sebagai pendorong yang mendorong

seseorang untuk melakukan tindakan tertentu untuk mencapai

tujuan yang diharapkan.

4prawira,Purwa Atmaja. Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru.
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media. 2013). HIm. 322.
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C. Santri
1. Pengertian Santri

Santri dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah siswa
yang mempelajari ajaran Islam (dengan pergi ke tempat-tempat yang
jauh seperti pesantren dan sebagainya; 2 orang yang beribadah dengan
ikhlas; orang yang bertakwa. Istilah santri terdapat di pesantren
sebagai manifestasi arz&lgadw ang haus akan ilmu yang
dimiliki ol%&/g kyai yang memimpin &a@antren 15Gantri

pad e )/ an kya@n pesantren.

epaka

\ 7 : <im-vai ¥ tinggalNBersama
| kﬁ\ tif

sebagali pené&[é p Z\?i)esan rtanggung jawab
atas kehadiran siswa Elswa yang bertempat tinggal

memiliki umur Panjang tinggal pesantren secara tidak langsung

a langsung

bertindak sebagai wakil kyai. Ada dua motif santri tetap sebagali

sanri mukim:;

15Ghazali, Bahri. Pesantren Berwawasan Lingkungan. (Jakarta: CV.
Prasasti,2001). HIm.23.
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1) Motif menurut ilmu artinya santri itu datang dengan maksud
menuntut ilmu dari kyainya.

2) Motifnya menjungjung tinggi akhlak, artinya seorang siswa belajar
secara tidak langsung agar para santri setelah berada di pesantren
akan memiliki akhlak yang terpuji menurut dengan akhlak kyai.

b. Santri Kalong

Santri k § yang, berasal dari desa

é&{gan menetap di
gs yang setelah

dmg dengan

en donisia

=)
\ |

antren karena
Isl

ara lebih

m i

tersebu%
2) Ingin memus tkarBR;@i &(tanpa 'disibukkan oleh

kewajiban sehari-hari di rumah keluarganya (Dhofier, 1980: 52).

pesantren

Oleh kerena itu seorang santri yang menetap dan pergi ke sebuah
pesantren yang jauh dan masyhur merupakan suatu keistimewaan bagi
seorang santri yang penuh cita-cita. la harus memiliki keberanian yang

cukup penuh ambisi, dapat menekan sebuah rindu kepada keluarganya,
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maupun teman-teman sekampungnya, sebab setelah selesai pelajarannya
di pesantren ia diharapkan menjadi serang alim yang dapat mengajar
kitab-kitab dan memimpin masyarakat dalam kegiatan keagamaan. Jadi,
dalam pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi santri
adalah dorongan yang ada pada santri dan yang hanya dapat dilihat pada

aktivitas fisiknya yang mengarah pada tujuan tertentu yang ingin dicapai,

y %\/&“A SHQMU&

tersebut akan lebih

@alam mengikuti

hanya deng
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